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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
Zdisimpulkan bahwa bahwa pola komunikasi yang dilakukan pasangan suami istri
LBapak Herjanto Aulia dan Ibu Katherine Taher yang berkaitan dan relevan dengan 8

ikarakteristik komunikasi antar pribadi yang sudah peneliti jabarkan. Lalu memang

igterbukti pasangan suami istri Bapak Herjanto Aulia dan Ibu Katherine Taher

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

;menerapkan aplikasi dari teori komunikasi antar pribadi yang mencakup 8

ikarakteristiknya yaitu melibatkan paling sedikit dua orang, adanya umpan balik atau

Efeedback, tidak harus tatap muka, tidak harus bertujuan, menghasilkan beberapa efek,

?tidak harus melibatkan atau menggunakan kata kata, dipengaruhi oleh konteks,
dipengaruhi oleh kegaduhan.
Melibatkan paling sedikit dua orang. Hal itu terjadi pada mereka karena

mereka sering berkomunikasi yang terdiri dari 2 orang setiap harinya. Dalam

;komunikasi yang meraka lakukan juga timbul adanya umpan balik yang terjadi
& karena memberikan respon saat berkomuniukasi.

Dalam berkomunikasi pula tidak selalu harus secara tatap muka, melainkan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue) 1ul SN eAJey ynanyas nele ueibeqas dinnbuaw Hu

‘Vdapat dilakukan pada tempat yang berbeda bahkan jauh sekalipun melalui panggilan
suara atau telepon dan juga melakukan obrolan melalui media sosial seperti
Whatsapp yang dilakukan pasangan tersebut. Lalu daalm berkomunikasi tidak

';selamanya memiliki suatu tujuan. Pasangan ini pernah mengalami hal ini seperti

;berkomunikasi tanpa tujuan atau hanya basa basi kepada orang yang dituju.
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Pada komunikasi antar pribadi juga timbul adanya efek yang diberikan pada

saat berkomunikasi atau penyampaian pesan. Seperti pada analisis pembahasan,

:fBapak Herjanto Aulia mengalami efek pada pesan atau perkataan yang diberikan

atemannya yaitu sakit hati. Lalu pasangan suami istri ini juga melakukan pesan non
?verbal dengan isyarat seperti dari gerakan tubuh yang meiliki makna.

Saat melakukan komunikasi juga dapat dipengaruhi oleh konteks, seperti apa

: yang dijelaskan pada analisis pembahasan, pasangan ini memiliki konteks kultural

;yang menekanklan pada kesopanan. Lalu komunikasi yang terjalin pasti terdapat

{:ganguan atau noise. Gangguan tersebut membuat pesan yang disampaikan tidak

jerdengar oleh orang yang dituju. Ibu Katherine Taher mengatakan bahwa ia perlu

;"mengulang pertanyaan atau perkataan yang ia ucapkan agar terdengar dan sampai

ii‘fkepada orang yang dituju.

B. Saran

1.7 Saran Akademis

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaaraan studi ilu
= komunikasi khususnya yang membahas tentang pola komunikasi keluarga

khususnya perantauan. Selain itu semoga penelitian juga berguna bagi peneliti

' selanjutnya yang tertarik dan berminat untuk meneliti mengenai pola komunikasi
% keluarga secara lebih mendalam lagi dengan menggunakan topik penelitian yang
7 berbeda dan belum pernah dilakukan sebelumnya. Peneliti juga berharap untuk
penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode atau teori etnografi dimana
penelitian dapat dilakukan lebih mendalam lagi .

= Selanjutnya peneliti juga berharap agar pembatasan tahun buku referensi

yang dapat dipakai bisa di tambah menjadi 10 tahun. Tujuannya agar peneliti

selanjutnya dapat menggunakan buku-buku yang lebih banyak yang tentunya
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relevan dan cocok dengan topik penelitian. Jika hanya dibatasi maksimal lima tahun

@saja maka referensi buku yang didapat akan sangat sedikit sekali terutama jika topik

u
= penelitian yang diambil merupakan topik-topik yang jarang ditemu / langka dan
g
& tidak umum.
3,

2.5Saran Praktis
@
= Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat menjadi masukan atau saran
(9]
’a: bagi pasangan suami istri atau keluarga bahwa tanpa disadari setiap keluarga akan
§ memiliki pola komunikasi keluarga yang berbeda. Dengan mampu memahami pola
=)
é. komunikasi keluarga, maka akan terjalin komunikasi yang baik dan mampu
(o
% menghindari suatu permasalahan.
=)
§ Selain pola komunikasi keluarga, proses adaptasi dan proses interaksi dalam
Q
;x" suatu keluarga perantauan juga perlu dipelajari. Dengan mengetahui dan menguasai
A
;. proses adaptasi dan proses interaksi dapat memudahkan Kkita dalam tahap
2
2 penyesuaian diri sehingga dengan mudah juga kita dapat memahami dan mengikuti
(9]
£ budaya dan kebiasaan sosial masyarakat Jakarta.
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